BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN


1.1 
2.1 Penelitian Sebelumnya
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai tolak ukur dan acuan untuk menyelesaikannya, penelitian terdahulu memudahkan penulis dalam menentukan Langkah-langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun konsep.
Penelitian sebelumnya sebagai berikut : 
1. Penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh Hanifa Ramadani (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengelolaan Sampah Melalui Program Tempat Pengelolaan Sampah Reduce Reuse Recycle (TPS 3R) di Kabupaten Kuningan”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
2. Penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh Irwan Kurniawan (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kinerja Aparatur Kepolisian Satuan Reserse Narkoba dalam Menangani Kasus Narkoba pada Polres Cirebon Kota”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
3. Penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh Elsa Nurseptiani Fadilah (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Program Bank Sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
4. Penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh Laelah Qodriyah (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam Pelayanan Publik pada masa Pandemi COVID-19 DI Kelurahan Kalijaga Kecamatan Harjamukti”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
5. Penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh Deby Edia Putri (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Evaluasi Kinerja Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis tercantum dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengelolaan Sampah Melalui Program Tempat Pengelolaan Sampah Reduce Reuse Recycle (TPS 3R) Di Kabupaten Kuningan Peneliti : Hanifa Ramadani
Lembaga : Universitas Swadaya Gunung Jati 
Tahun 2020
	1. Teori Kinerja 
1. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif
1. Membahas ke pengelolaan sampah

	1. Lokasi Penelitian berbeda Di Kabupaten Kuningan
1. Hasil penelitian berbeda : Kinerja pegawai 
1. Menurut Teorinya berbeda (Dwiyanto)

	2.
	Analisis Kinerja Aparatur Kepolisian Satuan Reserse Narkoba dalam Menangani Kasus Narkoba pada Polres Cirebon Kota 
Peneliti : Irwan Kurniawan
Lembaga : Universitas Swadaya Gunung Jati 
Tahun 2020
	1. Meneliti Analisis Kinerja Organisasi
1. Teori Kinerja Organisasi
1. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif
	1. Membahas kasus narkoba
1. Lokasi penelitian yang berbeda Polres Cirebon Kota
1. Menurut Teorinya berbeda

	3.
	Efektivitas Pelaksanaan Program Bank Sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon
Peneliti : Elsa Nurseptiani Fadilah
Lembaga : Universitas Swadaya Gunung Jati 
Tahun : 2018
	1. Meneliti Program Bank Sampah
1. Metode penelitian kualitatif
1. Lokasi penelitian sama

	1. Teori Efektifitas
1. Membahas Efektivitas Program

	4.
	Analisis Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam Pelayanan Publik pada masa Pandemi COVID-19 DI Kelurahan Kalijaga Kecamatan Harjamukti
Penulis : Laelah Qodriyah
Lembaga Universitas Swadaya Gunung Jati
Tahun : 2021
	1. Meneliti Analisis Kinerja Organisasi
1. Membahas Kinerja
1. Metode penelitian kualitatif
	1. Membahas ASN dalam Pelayanan publik Pada masa Covid-19
1. Lokasi penelitian berbeda Di Kelurahan Kalijaga Kecamatan Harjamukti

	5.
	Evaluasi Kinerja Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
Penulis : Deby Edia Putri
Universitas Islam Riau
Tahun : 2022
	1. Meneliti Kinerja Organisasi
1. Membahas Pengelolaan Sampah
1. Metode penelitian deskriptif kualitatif
1. Teori Kinerja
	1. Lokasi penelitian berbeda Di Kecamatan Bukit Raya



Berdasarkan tabel di atas, kelebihan penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Penelitian penulis berbeda lokasinya yaitu di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon 
2. Penelitian terdahulu tentang kinerja sudah banyak dilakukan tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian tentang analisis kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon dalam pengelolaan sampah di Pasar Celancang Kabupaten Cirebon.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan peneliti-peneliti lain sebelumnya. Dengan demikian, penulis memiliki orisinalitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan yuridis. 

1.1 
2.1 
2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Pengertian Analisis
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:43) adalah Penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Sedangkan analisis menurut Komaruddin (2005:53) adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan terpadu.
Salah satu bentuk analisis adalah merangkum sejumlah data besar, data yang masih mentah menjadi informasi yang dapat diinterprestasikan. Kategorisasi atau pemisah dari komponen- komponen atau bagian-bagian yang relevan dari seperangkat data juga merupakan bentuk analisis untuk membuat data-data tersebut mudah diatur. Semua bentuk analisis berusaha menggambarkan pola- pola secara konsisten dalam data sehingga hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan cara yang singkat dan penuh arti.
Fungsi Analisis Dalam Suatu Penelitian Dalam sebuah proses penelitian, antara kegiatan analisis memiliki keterkaitan erat dengan proses pengolahan data menggunakan metode statistik. Hal ini terkait dengan fungsi statistik yang akan menyajikan sebuah data yang didapat dari proses penelitian untuk kemudian diolah menjadi sebuah informasi baru. Hasil informasi inilah yang akan menjadi kesimpulan penelitian tersebut.
Menurut Wiradi mengemukakan bahwa analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditaksir maknanya. Dalam proses penelitian Analisa merupakan tahap akhir sebelum penarikan kesimpulan dilakukan. Pada awal tahapan dilakukan proses pencarian serta pembatasan masalah.
2.2.2 Pengertian Kinerja
Menurut Moeheriono (2012, 162) kinerja atau disebut performance dapat didefinisikan sebagai pencapaian hasil atau the degree of accomplishment atau Prestasi Kerja. Ada pula yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja, namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk Bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja penilaian terhadap kinerja dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam ukuran waktu tertentu.
Kinerja merupakan hasil pekerjaan seseorang/organisasi yang mempunyai hubungan kuat untuk mencapai tujuan dengan tujuan yang strategis dalam organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi yang dicapai.
Selanjutnya Simanjuntak (2005) mengemukakan pendapat tentang kinerja organisasi bahwa, kinerja organisasi merupakan agregasi atau akumulasi kinerja semua unit-unit organisasi, yang sama dengan penjumlahan kinerja semua orang atau individu yang bekerja di organisasi tersebut.
Menurut Surjadi (2009) mendefinisikan bahwa kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi tercapainya tujuan organisasi bahwa kinerja organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Kinerja organisasi dalam Mahsun (2006, 25) mendefinisikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kebijakan atau program atau kegiatan dalam mewujudkan visi komisi, tujuan dan sasaran organisasi sesuai dengan perencanaan strategis yang tertuang dalam strategis planning suatu organisasi.
Kemudian Sobandi (2006) menyatakan bahwa kinerja organisasi merupakan suatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, output, outcome, benefit maupun Impact.
Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja ataupun kinerja organisasi merupakan hasil yang akan dicapai oleh seseorang atau suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan dalam melaksanakan kegiatan atau program sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang sudah ditetapkan sebelumnya atau yang sudah tertuang dalam planning suatu organisasi.
Dengan demikian kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor utama :
1. Dukungan organisasi
2. Kemampuan manajemen dan
3. Kinerja Tiap orang yang bekerja di dalam organisasi tersebut. 
Lalu yang dipengaruhi dalam kinerja organisasi juga antara lain :
1. Dalam penyusunan struktur organisasi,
2. Pemilihan teknologi dan
3. Penyediaan prasarana serta sasaran kerja yang akan dituju.
2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi/Memperhambat Kinerja Organisasi
1. Faktor kepemimpinan meliputi pimpinan berkualitas dalam memberikan dorongan, motivasi, semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan tim leader. Seperti halnya pimpinan mengadakan breafing untuk pegawai supaya pimpinan mengetahui keluhan dan kekurangan setiap pegawai dengan begitu pimpinan dapat memberikan suatu dorongan dan arahan Apabila ada kinerja pegawai/organisasii yang kurang baik dalam bekerja.
Selanjutnya menurut Mangkunegara (2005. 16)  mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor penghambat atau yang mempengaruhi dalam kegiatan optimalisasi kinerja organisasi yaitu:
1. Faktor Individu, hal ini dapat dilihat dari integritas seseorang yang kurang seperti kurang konsisten antara tindakan dan prinsip, lalu tidak fokus terhadap pekerjaan atau konsentrasi yang kurang apabila hal tersebut terjadi di dalam suatu organisasi maka di dalam kinerja organisasi tersebut tidak akan/belum optimal. 
Adapun indikator dari faktor individu yaitu :
a) Lemahnya integritas pegawai dan
b) kurangnya konsentrasi saat bekerja.
2. Faktor Lingkungan Organisasi, hal ini dapat menghambat kinerja organisasi dalam hal kurangnya sarana pendukung atau fasilitas dan hubungan kerja yang kurang harmonis. 
Adapun indikator dari Lingkungan organisasi yaitu :
a) Kurangnya fasilitas pendukung dalam bekerja
b) Hubungan kerja yang tidak baik.
Sedangkan menurut Ruky (2001) mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh langsung terhadap tingkat pencapaian kinerja organisasi adalah sebagai berikut :
1. Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi. Semakin berkualitas teknologi yang digunakan maka akan semakin tinggi tingkat kinerja organisasi tersebut.
2. Kualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi.
3. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penata ruang, dan kebersihan.
4. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada dalam organisasi yang bersangkutan.
5. Kepemimpinan sebagai upaya untuk mengendalikan anggota organisasi agar bekerja sesuai dengan standar dan tujuan organisasi.
6. Pengelola sumber daya manusia yang meliputi aspek kompensasi, imbalan, promosi, dan lainnya.
Dari pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ada begitu banyak faktor yang dianggap oleh para penulis sebagai faktor yang dominan dalam mempengaruhi tingkatan kinerja yang akan dicapai oleh suatu organisasi.
Faktor tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal organisasi maupun faktor eksternal organisasi. Ada yang mempersoalkan peralatan sarana prasarana atau teknologi sebagai faktor dominan, ada yang mempersoalkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki suatu organisasi, dan ada yang mempersoalkan mekanisme kerja, budaya organisasi serta efektivitas kepemimpinan yang ada dalam suatu organisasi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja suatu organisasi itu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang datangnya itu dari dalam organisasi maupun dari luar organisasi.
2.2.4 Pengukuran dan Penilaian Kinerja
1. Pengukuran Kinerja
Dalam pelaksanaan kinerja itu tidak akan lepas dari adanya suatu penyimpangan. untuk mengetahui hal tersebut adalah apakah di dalam pelaksanaan kinerja itu terdapat penyimpangan dari tujuan atau rencana yang sudah ditentukan/ ditetapkan. Dengan adanya hal tersebut yaitu agar mengetahui di dalam pelaksanaan kinerja sudah sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan hasil kinerja yang tercapai maka hal tersebut perlu adanya pengukuran kinerja.
Pengukuran kinerja diartikan sebagai sasaran kinerja, pengukuran kinerja ini memberikan acuan pengukuran yang jujur dalam perkembangan atau prestasi pegawai. Oleh karena itu dengan adanya tujuan pengukuran kinerja yaitu adanya data atau fakta terkait hasil kerja apakah sudah tercapai sesuai dengan hasil yang diinginkan. Jika tidak adanya data atau fakta terkait hasil kerja maupun kinerja maka belum bisa dikatakan tercapai sesuai yang diinginkan.
Menurut Whittaker dalam moeheriono (2012 : 96) pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas, serta untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran (goals and objectives).
Sedangkan menurut Moeheriono (2012 : 96) pengukuran kinerja (performance measurement) mempunyai pengertian suatu proses penilaian tentang kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa, termasuk informasi atas efisiensi serta efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan organisasi.
Dari definisi yang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja yaitu adalah suatu proses penilaian tentang tingkatan pekerjaan yang telah dicapai oleh seorang atau kelompok organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi.
2. Penilaian Kinerja
Kata penilaian sering diartikan dengan kata assessment. sedangkan kinerja merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu yang mengacu pada standar yang ditetapkan/ditentukan. Maka dari itu penilaian kinerja organisasi mengandung suatu proses atau sistem penilaian yang mengenai pelaksanaan dalam kemampuan kerja organisasi berdasarkan standar tertentu atau standar yang sudah ditetapkan.
Sistem penilaian kinerja yaitu suatu mekanisme yang memperbaiki kemungkinan untuk organisasi agar strategi yang dijalankan dapat berhasil (Anthony dan govindarajan, 2003).
Dapat disimpulkan penulis Penilaian kinerja itu bukan hanya bertujuan untuk mengevaluasi kerja pegawai atau organisasi saja, akan tetapi yaitu dapat mengembangkan produktivitas pegawai serta motivasi para pegawai. Dalam hal ini penilaian kerja dapat memberikan dampak yang sangat positif terhadap pegawai dan menumbuhkan semangat terhadap pegawai untuk lebih meningkatkan kinerja yang jauh lebih optimal dari sebelumnya.
2.2.5 Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah sebagai alat ukur yang digunakan untuk menentukan tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang diwujudkan dalam ukuran-ukuran tertentu.
Indikator kinerja digunakan untuk kegiatan yang ditetapkan secara kualitatif atas dasar perilaku yang dapat diamati. Indikator kinerja juga mengemukakan sudut pandang prospektif (harapan ke depan) daripada retrosfektif (melihat ke belakang) hal ini berkaitan dengan aspek kinerja yang harus diobservasi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori menurut Moeheriono (2012, 160-163),  Ada tiga konsep/indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja organisasi yaitu :
a. Responsivitas
b. Responsibilitas 
c. Akuntabilitas
Dari teori yang dikemukakan di atas penjelasannya adalah sebagai berikut :
a. Responsivitas
Yaitu menggambarkan kemampuan organisasi dalam melaksanakan tujuan dan misinya terutama dalam hal terkait memenuhi kebutuhan masyarakat. seperti halnya dengan mengukur kemampuan organisasi untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, merumuskan agenda, dan prioritas layanan, dan mengembangkan program-program pelayanan publik berdasarkan kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
b. Responsibilitas
Yaitu pelaksanaan yang menjelaskan atau mengukur kesesuaian kegiatan organisasi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi.
c. Akuntabilitas
Yaitu menunjukkan pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi yang diharapkan dari masyarakat, bisa berupa penilaian dari waktu rakyat, pejabat, masyarakat dan menunjukkan tingkat kesesuaian penyelenggaraan pelayanan dengan ukuran nilai-nilai atau norma eksternal yang ada di masyarakat atau yang dimiliki stakeholders.
Teori menurut Moeheriono adalah tentang pengukuran kinerja organisasi, Teori ini juga lebih tepat menjadi pisau Analisis terhadap data dan informasi yang akan penulis teliti pada kinerja dinas lingkungan hidup kabupaten cirebon  dalam pengolahan sampah di pasar celancang Kabupaten Cirebon.
2.2.6 Pengertian Sampah
Sampah menurut undang-undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dalam melakukan kegiatan dan/atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau anorganik yang bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang mana dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. Sampah dibagi menjadi 3 yaitu sampah rumah tangga, sampah sejenis sampah rumah tangga, sampah spesifik.
2.2.7 Jenis-Jenis Sampah
Sampah dibagi menjadi beberapa kategori, seperti berikut :
1. Sampah padat, dapat digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu :
a) Sampah organik,  merupakan sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan yang bersifat  hayati.  sampah organik diantaranya yaitu sampah rumah tangga diantaranya sampah dari dapur, sisa-sisa Makanan, buah,  sayuran, dan plastik.
b) Sampah anorganik, merupakan sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan yang bersifat non hayati. sampah anorganik diantaranya yaitu sampah logam, sampah kaca (pecah belah), sampah plastik, sampah kertas, dan sampah deterjen yang dapat terurai dalam waktu yang cukup lama.
2. sampah berdasarkan keadaan fisiknya, dapat digolongakan sebagai berikut :
a) Sampah basah, dapat digolongkan dari sisa-sisa pengolahan ataupun sisa-sisa makanan dari sampah rumah tangga diantaranya seperti sayur-mayur dan potongan daging yaitu sampah yang punya sifat mudah membusuk. dan yang bersifat umumnya diantaranya yaitu mengandung air dan plastik yaitu sulit membusuk sehingga proses penguraian nya lebih cepat. Sampai basah ini terdiri atas zat-zat yang mudah membusuk dan dapat terurai dengan cepat khususnya jika cuaca panas. proses pembusukan sering kali menimbulkan bau busuk. sampah jenis ini dapat ditemukan di tempat pemukiman, rumah makan, rumah sakit, pasar dan sebagainya.
b) Sampah kering, dapat digolongkan menjadi 2 (dua) jenis diantaranya :
· Golongan sampah tidak mudah terbakar,  sampah jenis ini tidak akan bisa Lapuk secara alami harus dilakukan dengan proses-proses tertent dan membutuhkan waktu yang cukup lama ataupun perlahan-lahan. Contohnya yaitu kaca, mika dan kaleng.
· Sampah golongan mudah terbakar, sampah jenis ini masih bisa Lapuk atau terurai hanya saja perlahan-lahan secara alami. Contohnya seperti kayu, kertas, karet daun kering dan sebagainya.
2.2.8 Sumber Sampah
Menurut gilbert dalam artiningsih 2008 ada beberapa sumber timbulanya sampah yaitu :
1. Sampah pemukiman penduduk, biasanya sampah ini dihasilkan oleh suatu keluarga yang tinggal di suatu bangunan atau asrama. dan sampah ini  yang dihasilkan cenderung organik, seperti sisa makanan atau sampah yang bersifat basah, kering, plastik dan yang dihasilkan dari sampah rumah tangga.
2. Sampahi tempat-tempat umum dan perdagangan, tempat umum adalah tempat yang dimungkinkan banyaknya orang berkumpul dan melakukan kegiatan. Tempat umum dimungkinkan mempunyai potensi yang cukup besar dalam memproduksi sampah termasuk tempat perdagangan salah satunya toko dan pasar. Sampah yang dihasilkan berupa sisa-sisa makanan, sampah kering, plastik, kertas, dan kaleng kaleng serta sampah lainnya.
3. Sampah sarana pelayanan masyarakat milik pemerintah,e sampah di sini contohnya seperti tempat hiburan umum, pantai, mesjid, Rumah Sakit, perkantoran, dan sarana lainnya yang menghasilkan sampah kering dan sampah basah.
4. Sampah industri, sampah ini termasuk dari pabrik-pabrik sumber alam perusahaan kayu dan yang lainya, kegiatan industri, baik termasuk distribusi maupun proses suatu bahan mentah. Contoh sampah yang dihasilkan biasanya sampah basah, sampah kering abu, sisa-sisa makanan, sisa bahan bangunan.
5. Sampah pertanian yaitu dihasilkan dari tanaman atau binatang salah satunya sampah dari kebun, kandang, sawah yang dihasilkan menjadi bahan makanan pupuk ataupun bahan pembasmi serangga tanaman.
Dapat disimpulkan dari beberapa sumber timbulannya sampah yaitu diakibatkan oleh masyarakat itu sendiri yang mana didukung dengan adanya sarana/tempat-tempat yang bisa menimbulkan sampah. Lalu sampah yang dihasilkan manusia sehari-hari kemungkinan mengandung limbah berbahaya, seperti sisa oil, minyak, bisa bekas pemusnah nyamuk, dan yang lainnya.
2.2.9 Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah akan semakin kompleks dan rumit dengan semakin kompleksnya jenis maupun komposisi sampah. Menurut undang-undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengolahan sampah sudah diberlakukan. seperti halnya di setiap rumah tangga sebagai penghasil sampah tidak lagi bisa mengabaikan urusan permasalahan sampah dengan alasan sudah membayar iuran kebersihan. Dalam pengolahan sampah tidak hanya bisa diselesaikan oleh pemerintah dengan mengumpulkan mengangkut dan membuang sampah ke TPS lalu ke TPA saja, tetapi harus dilakukannya dengan secara tersusun agar prinsip-prinsip pengolahan sampah bisa memberikan sebuah manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, aman bagi lingkungan sekitar, dan dapat mengubah perilaku masyarakat agar memiliki kesadaran mengenai sampah bagaimana dampak yang akan muncul jika terjadinya timbulanya sampah.
Sebagian besar masyarakat masih memandang sampah adalah sebagai barang sisa yang tidak digunakan atau tidak berguna lagi, akan tetapi sebenarnya sampah tidak semuanya tidak berguna, dalam pengolahan sampah hal tersebut bisa memilih sampah yang dipilah untuk bisa dimanfaatkan atau digunakan lagi seperti halnya untuk kompos ataupun untuk pupuk.
Mengingat akan hal ini maka perlu pemikiran lebih lanjut Bagaimana mengurangi jumlah sampah dengan memanfaatkan kembali limbah padat atau sampah untuk kepentingan manusia melalui proses mendaur ulang sampah sekaligus sebagai usaha untuk mengurangi pencemaran lingkungan.
Dalam pengelolaan sampah yaitu adanya pemilah sampah dan pengolahan sampah yang mana :
1. Pemilahan sampah di sini diartikan adalah memisahkan beberapa kelompok sampah yang sejenis yaitu sampah organik dan sampah anorganik yang ditempatkan di tempat yang berbeda sehingga dapat memudahkan untuk membuang sampah yang seharusnya dibuang ke tempatnya dan membuang sampah yang seharusnya masih bisa dimanfaatkan dan digunakan lagi. Dalam pemilahan sampah seharusnya sudah dilakukan sejak awal agar penempatan pembuangan sampah sesuai dengan Jenis sampah yang akan dibuang dan disediakan.
2. Pengolahan sampah dilakukan dengan menerapkan konsep 3R diantaranya yaitu :
a. Reuse (penggunaan kembali) yang mana sampah-sampah tersebut dapat digunakan atau dipakai sehingga bisa dimanfaatkan penggunaannya. contoh penggunaan kembali botol-botol bekas, toples bekas, karung bekas atau galon yang masih dapat digunakan/dimanfaatkan.
b. Reduce (pengurangan) yang mana adalah proses upaya mengurangi sampah-sampah yang sudah ada dan juga upaya mengurangi timbulanya sampah yang banyak.
c. Recycle (daur ulang) yang mana memanfaatkan sampah-sampah yang tidak digunakan kemudian diolah menjadi suatu barang yang memiliki kegunaan dan fungsi baru yang bermanfaat. Contohnya mendaur ulang sampah organik menjadi pupuk kompos yang digunakan untuk tanaman serta mendaur ulang sampah anorganik yang dijadikan untuk  kerajinan tangan.
Dan sampah yang tidak dapat ditangani tersebut dapat dikumpulkan ke tempat pembuangan sementara (TPS) yang sudah disediakan lalu selanjutnya akan diangkut oleh petugas kebersihan ke tempat penampungan akhir.


2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran bertujuan untuk menggambarkan tentang keterkaitan antara variable penelitian dengan indikator-indikator yang mempengaruhi yang dilandasi oleh konsep-konsep maupun teori-teori yang dianggap relevan.
Analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungan dengan keseluruhan (Sugiyono, 2015).
Menurut Moeheriono (2012, 160-163), Kinerja organisasi adalah sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi.
Proses yang akan dibahas kedalam bagan kerangka berpikir adalah suatu indikator kinerja, yang mana indikator kinerja adalah sebagai alat ukur yang digunakan untuk menentukan tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang diwujudkan dalam ukuran-ukuran tertentu.
Dengan mengukur kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon yaitu dengan adanya dukungan teori dan indikator yang akan menyelesaikan suatu tujuan seperti dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori menurut Moeheriono (2012,160-163), ada tiga konsep atau indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja organisasi yaitu :
a. Responsivitas
Yaitu menggambarkan kemampuan organisasi dalam melaksanakan tujuan dan misinya terutama dalam hal terkait memenuhi kebutuhan masyarakat.
b. Responsibilitas
Yaitu pelaksanaan yang menjelaskan atau mengukur kesesuaian kegiatan organisasi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi.
c. Akuntabilitas
Yaitu menunjukkan pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi yang diharapkan dari masyarakat, bisa berupa penilaian dari waktu rakyat, pejabat, masyarakat.
Dengan input dan proses tersebut, akan menghasilkan suatu output yang mana output adalah hasil dari suatu input yang mengalami suatu proses tertentu sehingga menghasilkan sesuatu. Dalam artian yang menghasilkan sesuatu dalam pengelolaan sampah di Pasar Celancang sudah optimal dan pengelolaan sampah di Pasar Celancang belum optimal. Yang mana di dalam pengelolaan sampah yang sudah optimal dan yang belum optimal adannya faktor penghambat dan adannya faktor pendukung yang dihadapi. Lalu dalam output akan menghasilkan outcomes yang akan dicapai seperti melakukan Upaya Optimalisasi Kinerja Dinas Lingkungan Hidup dalam Pengelolaan Sampah di Pasar Celancang, yang nanti dengan upaya tersebut akan menghasilkan suatu pencapaian/outcomes yang mana Lingkungan Pasar Celancang menjadi lebih baik, tertata, bersih, dan pembuangan tempat sampah tepat sasaran.
Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Cirebon 
dalam Pengelolaan Sampah di Pasar Celancang Kabupaten Cirebon
Indikator Pengukuran Kinerja Organisasi :
Menurut : Moeheriono (2012, 160-163)
1. Responsivitas
2. Responsibilitas
3. Akuntabilitas
Pengelolaan Sampah di Pasar Celancang sudah Optimal.

Pengelolaan Sampah di Pasar Celancang belum Optimal. 
Faktor penghambat :
1. Sarana & Prasarana kurang memadai
2. Kurangnya kesadaran diri mengenai sampah
3. Pengangkutan sampah tidak sesuai
4. Pengalokasian kontrainer kurang tepat
5. Kurangnya TPA
Upaya Optimalisasi Kinerja Dinas Lingkungan Hidup dalam Pengelolaan Sampah di Pasar Celancang
Lingkungan Pasar Celancang menjadi lebih baik, tertata, bersih, dan pembuangan tempat sampah tepat sasaran
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Gambar 2.1
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